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Abstrak. Kabupaten Muaro Jambi memiliki potensi lahan dan air untuk peningkatan IP (Indeks Pertanaman) khususnya
komoditas jagung dengan potensi lahan kering seluas 85.540 ha. Potensi tersebut meliputi potensi iklim dengan curah hujan
tahunan 1.500 - 2.500 mm, didominasi bulan basah (5 bulan) dan 1 bulan kering, potensi ketersediaan sumberdaya tanah terdiri
dari tanah lahan basah, lahan kering, dan gambut. Tanah dominan di rawa lahan basah adalah Entisols, lahan kering Inceptisols,
dan lahan gambut Haplohemist. Sumberdaya air terdiri dari air permukaan dan air bawah permukaan. Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian telah menghasilkan inovasi teknologi sumberdaya lahan yang dapat digunakan untuk meningkatkan IP
pada lahan kering.Tujuan kajian ini adalah mengidentifikasi ketersediaan teknologi sumberdaya lahan khususnya pengelolaan
iklim, air, tanaman dan tanah, yang meliputi pengaturan pola dan waktu tanam sesuai Sistem Informasi Katam (Kalender Tanam)
terpadu, VUB (Varietas Unggul Baru) jagung hibrida, dan teknologi pengelolaan air yang membutuhkan introduksi infrastruktur
panen dan hemat air. Ruang lingkup kajian ini terbatas pada teknologi iklim dan air. Tingkat adopsi teknologi petani merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi upaya peningkatan IP di Kabupaten Muaro Jambi. Kendala tingkat adopsi oleh petani dalam
penerapan teknologi untuk meningkatkan [P, dapat diatasi dengan sosialisasi inovasi teknologi pendukung peningkatan IP,
pendekatan sosial budaya kepada petani, penyuluhan dengan berbagai media dan metode diseminasi yang sesuai membangun
kelembagaan serta pendampingan implementasi teknologi. Implementasi peningkatan indeks pertanaman harus dilihat secara
komprehensif, dengan mempelajari permasalahan yang ada, melihat potensi dan peluang serta kemudian menyampaikan solusi
dan manfaat kepada petani.

Kata kunci : indeks pertanaman, jagung, lahan kering, pola tanam, Katam

Abstract. Muaro Jambi regency has the potency of land and water to increase the Cropping Index especially for corn commodities
with potential upland area 85,540 ha. The potencies are climate with annual rainfall 1,500-2,500 mm, dominated by wet month (5
month) and 1 dry month, and the potency of suitable land resources consisting of wetland, dryland, and peatland. The soil in wetland
is dominated by Entisols, dryland by Inceptisols, and peatland by Haplohemists. Water resources are both surface and subsurface
water. The Indonesian Agency for Agricultural Research and Development has produced technological innovations to increase
cropping indexes on upland. The aims of this study is to identifiy land resources technology specifically on climate, water, crop and
soil management, including planting times and cropping pattern according to the SI KATAM, hybrid varieties, and water usage
technology requiring infrastructure introduction and water efficiency. This research is focused on the climate and water technology.
The farmers’ ability to adopt technology is one of the limiting factors that influence cropping index improvement. These constraints
could be overcomed by the socialization of technological innovations supporting cropping index improvement, socio-cultural
approach to farmers, counseling with various media and dissemination methods that are appropriate to build institutional and
mentoring technology implementation. Implementation of crop index improvement should be seen comprehensively, by studying the
existing problems, seeing the potentials and opportunities and then delivering the solutions and benefits to farmers.

Keywords: cropping index, corn, upland, planting pattern, Cropping Calendar
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PENDAHULUAN

eningkatan Indeks Pertanaman (IP) merupakan

bagian dari upaya khusus yang dicanangkan

oleh Kementerian Pertanian, dalam rangka
mencapai swasembada pangan, yang bertujuan untuk
optimalisasi lahan melalui peningkatan frekuensi
penanaman per tahun. Lahan kering memiliki potensi
besar untuk optimalisasi lahan melalui peningkatan IP
karena luas areal nya yang cukup besar di Indonesia.
Lahan kering di Indonesia seluas 122,1 juta ha terdiri
dari 108,8 juta ha lahan kering masam dan 13,3 juta ha
lahan kering iklim kering (Mulyani dan Sarwani 2013).

Peningkatan luas tanam, produksi dan
produktivitas merupakan output dari upaya peningkatan
IP. Target peningkatan produksi tanaman pangan yang
ditetapkan oleh Kementerian Pertanian pada tahun
2020 adalah 7%. Untuk Provinsi Jambi, angka tersebut
masih jauh dibandingkan dengan kondisi saat ini.
Pertumbuhan produksi dan produktivitas jagung di
Provinsi Jambi pada tahun 2017 berdasarkan data
Pusat Data dan Sistem Informasi (2019) sebesar 22,94
% dan 4,71 % meningkat dibandingkan tahun 2016.
Peluang peningkatan produktivitas jagung di Provinsi
Jambi melalui peningkatan IP masih sangat besar,
antara lain dengan optimalisasi lahan, perluasan areal

tanam dan introduksi teknologi.

Kabupaten Muaro Jambi merupakan salah satu
daerah di Provinsi Jambi yang memiliki potensi iklim
dan ketersediaan lahan untuk peningkatan IP
khususnya komoditas jagung.  Kabupaten Muaro
Jambi memiliki potensi lahan kering seluas 85.540 ha
terdiri dari lahan tegal, ladang dan lahan yang
sementara tidak diusahakan yang dapat dimanfaatkan
untuk produksi jagung. Luas tanam jagung di
Kabupaten Muaro Jambi 474 ha dengan luas panen 319
ha (Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi 2017, 2019).
Optimalisasi lahan kering ini perlu mendapat perhatian
khusus karena keterbatasan air. Air merupakan faktor
pembatas di lahan kering akibat curah hujan yang
rendah. Survey sumberdaya air di Kabupaten Muaro
Jambi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
Kabupaten Muaro Jambi berpotensi untuk peningkatan
IP dengan pompa sebagai antisipasi ketersediaan air
saat Musim Kering (MK) (Purnama et al. 2019).
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Frekuensi penanaman jagung yang dilakukan
petani di Kabupaten Muaro Jambi pada umumnya
adalah 1 kali Musim Tanam (MT) per tahun (IP 100).
Kendala yang dihadapi untuk meningkatkan IP
menjadi IP 200, 300 dan 400 antara lain kekeringan
akibat perubahan iklim dan kerusakan lingkungan,
infrastruktur yang belum memadai (irigasi, jalan,
gudang), serta keterbatasan sarana produksi dan
teknologi. Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan IP antara lain penerapan teknologi
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) dan relay
planting/tumpang  gilir, pengelolaan air irigasi,
pengaturan pola tanam, masa tanam serta Varietas
Unggul Baru (VUB) toleran kekeringan dan berumur

genjah (Mulyani et al. 2014; Amir 2018).

Syahbuddin  dan
menyatakan

(2020)
Penelitian dan

Purnamayani
Badan

Pengembangan Pertanian telah menghasilkan inovasi

bahwa

teknologi sumberdaya lahan yang dapat digunakan
untuk meningkatkan indeks pertanaman, baik pada
lahan kering maupun lahan basah. Inovasi tersebut
diantaranya VUB berumur genjah, VUB tahan kering
dan produktivitas tinggi, pengolahan bahan organik
(Kusnarta dan Sudika 2018; Quiroga et al. 2017
Boomsma dan Vyn 2008), pengelolaan air dan
penetapan waktu tanam termasuk di dalamnya adalah
penciptaan teknologi tumpang sari dan tumpang gilir
(Amir dan Sarintang 2016).

Upaya peningkatkan produktivitas lahan melalui
peningkatan indeks pertanaman juga dapat dilakukan
melalui implementasi teknologi spesifik lokasi.
Teknologi spesifik lokasi yang diterapkan merupakan
teknologi yang sesuai dengan kondisi lingkungan
setempat serta diterima secara sosial oleh petani
setempat, efektif dan efisien, sehingga dapat mencapai
tyjuan yang diinginkan (Lakitan dan Gofar 2013).
Peluang peningkatan IP di Kabupaten Muaro Jambi
untuk komoditi jagung dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan potensi iklim, lahan dan air serta
pengaturan waktu tanam sesuai rekomendasi Katam
terpadu. Penulisan makalah ini bertujuan untuk
mengkaji potensi, ketersediaan teknologi, serta kendala
dan solusi dalam upaya meningkatkan IP jagung di

lahan kering Kabupaten Muaro Jambi.
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POTENSI SUMBERDAYA LAHAN UNTUK Ferguson (Stasiun Klimatologi Muaro Jambi 2019).
PENINGKATAN IP DI LAHAN KERING Rata-rata temperatur antara 27,9° C hingga 33,0° C,
KABUPATEN MUARO JAMBI dengan suhu minimum 23,1° C pada Bulan Maret,

Agustus dan Oktober, sementara suhu maksimum pada
Bulan April hingga Oktober (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Muaro Jambi 2020). Ketersediaan air perlu
mendapat perhatian terkait curah hujan yang cukup
rendah, sehingga keberhasilan potensi peningkatan IP

Potensi Iklim

Kabupaten Muaro Jambi memiliki curah hujan
tahunan antara 1.500-2.500 mm yang tergolong dalam
iklim Tipe B berdasarkan klasifikasi iklim Schmidt dan
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Gambar 1. Fluktuasi curah hujan dan jumlah hari hujan bulanan di Kabupaten Muaro Jambi tahun 2020
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Muaro Jambi 2020)

Figure 1. Rainfall fluctuations and the number of monthly rainy days in Muaro Jambi Regency in 2020 (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Muaro Jambi 2020)
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Gambar 2. Fluktuasi curah hujan di Kabupaten Muaro Jambi tahun 1991-2019 (BMKG 2021)
Figure 2. Rainfall fluctuations in Muaro Jambi Regency in 1991-2019 (BMKG 2021)
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dapat diraih, diantaranya dengan introduksi teknologi
panen dan hemat air. Curah hujan bulanan Kabupaten
Muaro Jambi pada tahun 2020 tersaji dalam Gambar 1.

Secara umum bulan basah antara 8-10 bulan dan
bulan kering 2-4 bulan, dengan rata-rata curah hujan
bulanan pada bulan basah 179-279 mm dan bulan
kering 68-106 mm berdasarkan klasifikasi iklim
Schmidt dan Ferguson. Curah hujan di Kabupaten
Muaro Jambi berkisar antara 144 sampai 250 mm per
tahun. Curah hujan paling rendah terjadi pada tahun
2015 yaitu 13,7 mm. Fluktuasi curah hujan bulanan di
Kabupaten Muaro Jambi selama 10 tahun terakhir
tersaji dalam Gambar 2.

Potensi tanam palawija di Kabupaten Muaro
Jambi berdasarkan jadwal tanam KATAM terpadu
2019/2020 adalah IP 200 yaitu pada MH (Oktober
2019-Maret 2020), bera, dan tanam kedua saat MK
(April-September 2020) (SI KATAM Terpadu 2020).
Jadwal tanam yang umumnya dilakukan oleh
masyarakat adalah IP 100 yaitu penanaman pada MK.
Peningkatan IP palawija khususnya jagung dapat
diusahakan dengan 1 kali penanaman saat akhir MH
(Maret), maupun sesuai jadwal tanam padi, dengan
menanam varietas sesuai rekomendasi SI Katam
Terpadu (2021) yaitu Palakka, Provit —A1, Provit —A2,
SHS-1, SHS-2, NK 22, NK 55, NK 81, Pioneer 11,
Pioneer 23, PAC 759, Bima -4, Bima -11, Bima Putih-1,
Bima Putih-2. Potensi iklim untuk peningkatan IP di
Kabupaten Muaro Jambi berdasarkan bulan basah dan

D N N R < " S (N ¢ ]

- - ———

PETA ARANAN PENGGUNAAN LAMAN
UNTUK PENGEMBANGAN PERTANIAN
KABUPATEN MUARO JAMD:

bulan kering selama 30 tahun tergolong tinggi karena
bulan basah lebih dominan daripada bulan kering,
dengan curah hujan tahunan rata-rata 1.500-2.000 mm.

Potensi Lahan

Potensi lahan untuk penanaman jagung di
Kabupaten Muaro Jambi terdapat dalam 3 zona
agroekologi yaitu Zona IV/Wrh lahan basah, Zona
IV/Defth-2 lahan kering dan Zona III/Defh lahan
kering (Gambar 3). Zona III seluas 49.681 ha, terdiri
dari daerah dataran rendah (0-700 mdpl dan diatas 700
mdpl), dengan lereng 8-15 %, suhu sebagian sejuk dan
panas, serta kelembaban lembab. Lahan Zona III sesuai
kondisi biofisiknya diarahkan untuk penanaman
palawija seperti kacang tanah, jagung dan kedelai.
Zona IV seluas 219.327 ha, berada pada ketinggian 0-
7—m dan di atas 700 m dpl. Lereng kurang dari 8 %
dan rejim kelembaban basah dan lembab. Suhu panas
dan sejuk, wilayah ini diarahkan untuk tanaman
pangan lahan kering yang meliputi padi jagung, padi
gogo, kacang tanah, kedelai dan cabai (Hendri et al.
2019).

Lahan di Kabupaten Muaro Jambi terdiri dari
lahan sawah irigasi maupun tadah hujan, lahan tegal,
ladang dan lahan vyang tidak dimanfaatkan.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi
(2017), diketahui bahwa terdapat lahan yang sementara

tidak dimanfaatkan 12.098 ha di Kabupaten Muaro

Jambi, atau sebesar 14,14 % (Tabel 1). Lahan
LEGENDA
2 " . . " I Luas
Zona  |Sistem Pertanian/Alternatif Komoditas Pertanian —I—Hl m
Pertanian Lahon basch
IV/Wr  |Padi sawah 211 12,46
IV/Wrh  |padi sawah, jagung, kacang panjang, dan mentimun 10.405 180
|Pertanian lahan Kering Tanaman Pangon dan Hortikultura
IV/Dfh1 lagung, kacang tanah, ubi kayu, cabe, terung, kacang 52485 9,07
panjang mentimun, nanas, pisang.pepaya
Padi gogo, jagung, kacang tanah, ubi kayu, cabe,
IV/DIeh2 |terung kacang panjang, mentimun, nanas, pisang, 72035 12,44
pepaya, kelapa sawit
|Pertanian Lohan Kering, Toh Berbasis Tt Pangan
o Jnm, kelapa sawit, kopi, durian, duku, manggis, 20005 ‘ 1340
padi gogo, jagung
’Pelum'm Lahan Kering Tanaman Tahunan/Perkebunan
IW/Deh  [Karet, kelapa sawit, kopi, durtan, duku, manggis 16519 ‘ 285
’Mn Lohon Basah
V/W  |Vegetasi alami, pertanian terbatas 270995 16,81 |
3 6.268 108 |
> |
JUMLAK 578913 100,00 |

Gambar 3. Peta arahan penggunaan lahan untuk pengembangan pertanian Kabupaten Muaro Jambi

(Hendri ef al. 2019)

Figure 3. Map of land use recommendation for agricultural development in Muaro Jambi Regency, Jambi Province

(Hendpri et al. 2019)
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sementara yang tidak dimanfaatkan tersebut
merupakan lahan potensial untuk peningkatan IP
tanaman jagung. Pemanfaatan lahan tersebut untuk
produksi jagung dapat meningkatkan IP menjadi 100
atau 200. Lahan tegalan dan ladang merupakan bentuk
untuk
peningkatan IP. Jenis lahan tersebut umumnya

digunakan untuk budidaya palawija. Optimalisasi lahan

pertanian lahan kering yang potensial

kering untuk produksi jagung dapat dilakukan melalui
inovasi teknologi tepat guna yang meliputi pengelolaan
air, pemupukan dan ameliorasi lahan, integrasi
tanaman dan ternak serta kelembagaan petani (Heryani
dan Rejekiningrum 2019; Prabowo et al. 2014) .

Lahan sawah irigasi dapat pula dimanfaatkan
untuk meningkatkan IP jagung setelah panen padi,
yaitu pada MK. Umumnya pola tanam yang dilakukan
oleh petani di lahan tadah hujan adalah pola padi-bera.
Penanaman jagung setelah musim tanam padi di lahan
sawah irigasi dapat meningkatkan IP menjadi IP 150
atau IP 200. Data Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi
(2017) menunjukkan bahwa terdapat 840 ha lahan
sawah irigasi di Kabupaten Muaro Jambi, yang
merupakan lahan potensial untuk meningkatan luas
tanam jagung untuk meningkatkan IP. Hasil kajian
Prabowo e al. (2014) melalui model simulasi,
menunjukkan bahwa peningkatan IP jagung di lahan
sawah irigasi sebesar 20% dapat dicapai dengan
memanfaatkan saluran irigasi yang ada di lahan sawah

Pertanaman Jagung di Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi

tersebut. Potensi lahan lainnya adalah sawah tadah
hujan.Hasil penelitian Amir dan Sarintang (2016)
menunjukkan bahwa peningkatan produksi jagung di
lahan sawah tadah hujan melalui peningkatan IP lahan
menjadi IP 200 dapat dicapai dengan cara relay planting
pada 10 hari sebelum panen (HSP).

Saluran irigasi tersier merupakan faktor penting
untuk peningkatan IP terutama di lahan kering.
Umumnya petani hanya melaksanakan IP 100 di lahan
kering karena keterbatasan air saat MK. Saluran irigasi
tersier sebagai penunjang untuk meningkatkan IP pada
lahan tersebut. Hasil penelitian Prabowo er al. (2014)
menunjukkan bahwa saluran irigasi tersier yang ada di
lahan sawah dapat dimanfaatkan sebagai sumber air
untuk tanaman jagung di lahan kering, dengan
memanfaatkan pompa. Skenario tersebut dapat
meningkatkan IP jagung sebesar 20%.

Pemanfaatan saluran irigasi sebagai suplai air
tanaman jagung perlu memperhatikan kebutuhan air
dibedakan
pertumbuhan yaitu fase vegetatif dan generatif. Fase

tanaman, yang berdasarkan  fase
generatif membutuhkan air lebih banyak karena fase
tersebut memiliki waktu lebih lama dibandingkan fase
generatif (Dariah dan Heryani 2014). Hasil penelitian
Heryani et al. (2005, 2006 dalam Dariah dan Heryani
2014) menunjukkan bahwa kebutuhan air tanaman
jagung dalam 1 musim adalah 239 mm, sehingga
pemberian irigasi dapat dilakukan 2 sampai 3 kali

Tabel 1. Luas lahan sawah, kebun, ladang dan lahan yang belum dimanfaatkan di Kabupaten Muaro Jambi
Table 1. Area of paddy fields, garden, upland and abandoned land land in Muaro Jambi Regency

Jenis lahan Luas (ha)
Sawah Irigasi 840
Sawah Non Irigasi 22.354
Tegalan/kebun 34.688
Ladang 38.754
Sementara tidak diusahakan 12.098
Sumber: (Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi 2017)
Tabel 2. Kebutuhan air tanaman jagung pada berbagai fase pertumbuhan
Table 2. Corn water requirements at various growth phases
Fase Pertumbuhan
Tunas Vegetatif Pembungaan Pembentukan buah  Pematangan
Kadar Air (mm) 2,8 5,6 7,7 6,3 4,1
Umur Tanaman (Hari) 0-20 21-50 51-56 66-150 106-120

Sumber: Dariah dan Heryani (2014)
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Tabel 3. Potensi hasil VUB jagung toleran dan adaptif kekeringan
Table 3. Yield potential of drought tolerant and adaptive maize VUB

Varietas Golongan Umur Potensi Hasil Keterangan
JH 37 Hibrida silang Sedang (50% keluar pollen 53 12,5 ton/ha pipilan  Agak toleran pada
tunggal HST, 50% keluar rambut 54 kering pada KA kekeringan dan
HST, masak fisiologis 99 HST) 15% Nitrogen rendah
Jharing Hibrida silang Sedang (50% keluar serbuk sari 13,78 ton/ha pada Toleran terhadap
tunggal 54 HST, 50% rambut 56 HST, KA 15% cekaman kekeringan
masak fisiologis 105 HST) dan beradaptasi luas
Jakarin Bersari bebas Sedang (50 % keluar serbuk sari 9,80 ton/ha pipilan ~ Hasil cukup stabil
+ 54 hst, 50 % keluar rambut +  kering pada KA dan toleran pada
57 HST, Umur Masak + 100 15% kondisi cekaman
HST) kekeringan pada fase
menjelang berbunga
sampai panen dan
pemupukan N rendah
JH 27 Hibrida silang Sedang (50 % keluar serbuk sari 12,6 ton/ha pada Beradaptasi luas di
tunggal + 53 hst dataran rendah dan * KA 15% dataran rendah

83 HST dataran tinggi, 50 %
keluar rambut + 55HST dataran

maupun dataran
tinggi

rendah dan 86 HST dataran
tinggi, Umur Masak panen *

150HST)
Sumber: Balitsereal (2021)

sehari, dengan volume 4 sampai 9 mm per hari, pada
curah hujan 1.696 mm. Kebutuhan air tanaman jagung
berdasarkan fase pertumbuhan terdapat dalam Tabel 2.

Hasil
Kecamatan Sungai Bahar, Kabupaten Muaro Jambi

pada tahun 2019 telah mengidentifikasi kebutuhan
sumberdaya air untuk menunjang ketersediaan air saat

survey potensi sumberdaya air di

MK, antara lain sumur bor serta selang dan pompa
untuk mengalirkan air dari saluran irigasi ke lahan.
Cakupan luasan hasil survey adalah 143 ha, artinya
dengan penambahan infrastruktur tersebut mampu
143 ha
(Purnama et a/. 2019). Lahan merupakan potensi yang

mengimplementasikan luas tanam seluas

tinggi untuk peningkatan IP jagung di Kabupaten
Muaro Jambi dilihat dari zona agroekologi dan
luasannya, terdapat kendala dalam hal
penyediaan air, karena infrastruktur irigasi yang masih

namun

terbatas.

KETERSEDIAAN TEKNOLOGI UNTUK
MENINGKATKAN IP JAGUNG DI LAHAN
KERING

Varietas Unggul Baru Jagung Hibrida

Perakitan VUB
diperlukan untuk mengatasi permasalahan produksi
akibat kekeringan (Efendi dan Suwarti 2014). Jagung
hibrida yang adaptif di lahan kering memberikan

toleran kekeringan sangat
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peluang untuk peningkatan IP di Kabupaten Muaro
Jambi, mengingat ketersediaan lahan yang ada
didominasi oleh lahan kering, yang terdiri dari tegal,
ladang dan lahan tadah hujan saat MK. Sifat-sifat
unggul yang diperlukan untuk jagung di lahan kering
antara lain berumur genjah, densitas stomata yang
rendah sehingga mengurangi transpirasi, kemampuan
menjaga pertumbuhan tajuk, serta efisiensi penggunaan
air yang tinggi (Efendi dan Azrai 2010), persentase
tumbuh dan indeks vigor benih tetap tinggi pada
kondisi stress kekeringan, serta panjang tajuk dan akar
(Nirmal Raj et al. 2019).

Beberapa VUB jagung toleran kekeringan yang
telah dikembangkan oleh Balitsereal antara lain JH 37,
Jharing, Jakharin, Bima 3, Bima 7, Bima 8, JH 27 dan
jagung komposit Lamuru dan Gumarang (Balai
Penelitian Tanaman Serealia 2018; Efendi dan Suwarti
2014). Hasil (2020)
menunjukkan bahwa varietas JH 37 menghasilkan
produksi 5,8 ton ha' di lahan kering Nusa Tenggara

penelitian  Sitorus et al.

Timur. Potensi hasil beberapa VUB jagung toleran
kekeringan tersaji dalam Tabel 4.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan VUB jagung hibrida di lahan kering dapat
meningkatkan produksi dan IP jagung. Pengujian
beberapa varietas unggul jagung hibrida di lahan kering
menghasilkan varietas unggul komposit (bersari bebas)
yang lebih baik yaitu Sukmaraga, Palaka, Srikandi
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Tabel 4. Luas tanam dan luas panen jagung di Kabupaten Muaro Jambi Tahun 2018
Table 4. Planted and harvested area of corn in Muaro Jambi Regency in 2018

Kecamatan Luas Tanam (ha) Luas Panen (ha)
Mestong 7,0 4.0

Sungai Bahar 47,0 75,0

Kumpeh Ulu 99,0 20,0

Sungai Gelam 24,0 30,0

Kumpeh 0,0 130,0

Maro Sebo 1,0 0,0

Taman Rajo 264,0 55,0

Jambi Luar Kota 7,0 40

Sekernan 25,0 1,0

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Muaro Jambi (2020)

Kuning Bisma, Bima-4 dan Bima-2 (Pesireron dan
Senewe 2011; Kaihatu dan Pesireron 2016) (Kaihatu
dan Pesireron 2016). Terdapat pula Varietas Bima-3
Bantimurung dan Srikandi Kuning-1 yang responsif
terhadap pemupukan N, P, K dan pupuk kandang di
lahan kering (Sirappa dan Nurdin 2010). Beberapa hasil
penelitian VUB jagung hibrida di Kabupaten Muaro
Jambi menunjukkan bahwa terdapat beberapa varietas
yang dapat potensial antara lain JH 37, JH 45,
Jakharin, Jharing, dan Bima 30 URI. Hasil kajian
Meilin et al. (2020) pada demplot kekeringan di
Kabupaten Muaro Jambi menunjukkan bahwa varietas
Jakharin, Jharing dan Bima 30 URI toleran terhadap
kekeringan. Hasil kajian Purnama et al. (2020) di
Kabupaten Muaro Jambi menunjukkan bahwa jagung
varietas JH 37 menghasilkan produksi yang lebih tinggi
dibandingkan varietas lainnya yang diuji yaitu Jharing,
Jakharin dan Bisi 2.

Jagung hibrida merupakan varietas unggul yang
responsif terhadap pemupukan, karena itu aplikasi
pupuk juga merupakan faktor penting untuk menunjang
produksi. Hasil penelitian (Moelyohadi 2019)
menunjukkan bahwa aplikasi kompos kelapa sawit di
lahan kering meningkatkan produksi varietas Pioneer
P27.

Pengaturan Pola dan Waktu Tanam
Kabupaten Muaro Jambi termasuk salah satu
penghasil jagung di (Tabel 2).
Produktivitas jagung di Kabupaten Muaro Jambi rata-

Provinsi Jambi
rata 5,74 ton ha’, dibandingkan dengan produktivitas
nasional terdapat selisih 5,18%. Luas tanam jagung di
Kabupaten Muaro Jambi sebesar 474 ha (Badan Pusat
Statistik Provinsi Jambi 2019) umumnya didominasi
lahan kering tadah hujan, sehingga pengairan
mengandalkan curah hujan. Faktor pembatas utama

produksi jagung di lahan kering adalah ketersediaan air.

Tanaman jagung memiliki respon yang cepat terhadap
kondisi kekeringan. Beberapa akibat negatif dari
kondisi tersebut adalah terhambatnya fotosintesis,
pembentukan dan metabolisme karbohidrat dan
pembentukan sel (Nelissen ez al. 2018; Zhang et al.
2018). Penurunan produksi jagung akibat kekeringan
merupakan akibat dari menurunnya jumlah biji dan
berat tongkol (Hirrick e al. 2012; Azrai 2013).

Peningkatan IP merupakan upaya yang dapat
dilakukanuntuk meningkatkan produksi jagung di
Kabupaten Muaro Jambi. Penerapan pola tanam sesuai
KATAM perlu dilakukan, untuk mengetahui pola dan
waktu tanam yang optimal untuk pertumbuhan dan
produksi jagung. Potensi tanam jagung dan palawija
untuk Kabupaten Muaro Jambi berdasarkan Katam
terpadu tersaji dalam Tabel 3. Potensi peningkatan IP
dapat dilakukan pada MH 2020/2021 (Oktober-Maret)
dan MK 2021 (April-September). Perubahan tersebut
dapat dilakukan oleh petani di luar kebiasaan
sebelumnya yang hanya menanam 1 kali dalam
setahun. Perubahan pola tanam ini perlu didukung
dengan prasarana dan sarana pertanian dan juga
mengkaji apa yang menjadi kendala selama ini
sehingga petani tidak bisa melakukan tanam di MK.
Pemilihan VUB perlu disesuaikan pula dengan
kerentanan terhadap resiko banjir, kekeringan serta
hama dan penyakit. Kabupaten Muaro Jambi memiliki
resiko banjir dengan tingkat kerusakan sangat tinggi,
sedangkan kekeringan dan hama penyakit masih dalam
taraf aman (Tabel 4).

sesuai dengan KATAM

terpadu dapat mengoptimalkan pemanfaatan curah

Pengaturan pola tanam

hujan pada musim tanam tertentu, sehingga berpotensi
untuk meningkatkan IP dari 100 menjadi 150 atau 200.
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Tabel 5. Potensi tanam jagung di Kabupaten Muaro Jambi berdasarkan SI KATAM pada MH dan MK

Tahun 2021

Table 5. Potential for corn planting in Muaro Jambi Regency based on SI KATAM in MH and MK in 2021

Potensi Tanam

MH

MK

Kecamatan Tanam Pertama Tanam Kedua Tanam Pertama Tanam Kedua
(awal waktu tanam) (awal waktu (awal waktu tanam) (awal waktu
tanam) tanam)
Kumpeh Ulu Okt IT-I1T (Sesuai Feb II-IIT (Sesuai  Jun II-I1T Bera
padi) padi)
Sungai Gelam Okt II-IIT (Sesuai Feb II-III (Sesuai  Jun II-IIT Bera
padi) padi)
Kumpeh Okt II-IIT (Sesuai Feb II-IIT) Sesuai  Jun II-IIT (Sesuai Bera
padi) padi padi)
Maro Sebo Okt IT-I1T (Sesuai Feb II-IIT (Sesuai  Jun II-III (Sesuai Bera
padi) padi) padi)
Taman Rajo Okt IT-I1T (Sesuai Feb II-IIT (Sesuai  Jun II-III (Sesuai Bera
padi) padi) padi)
Jambi Luar Kota Okt IT-I1T (Sesuai Feb II-III (Sesuai  Jun II-II1 Bera
padi) padi)
Sekernan Okt IT-I1T (Sesuai Feb II-IIT (Sesuai  Jun II-IIT Bera
padi) padi)

Sumber: SI KATAM Terpadu (2020)

Tabel 6. Rekomendasi VUB jagung berdasarkan resiko kerusakan akibat banjir, kekeringan dan serangan
OPT berdasarkan SI KATAM pada MH dan MK Tahun 2021
Table 6. Recommendations for maize VUB based on the risk of damage due to flooding, drought and pest attack reffers to
SI KATAM in MH and MK 2021
Kerawanan Tingkat kerusakan Rekomendasi varietas
Banjir Sangat tinggi
Kekeringan Aman
Bulai jagung Aman Palakka, Provit-A1l, Provit-A2,
Shs-1, Shs-2, Nk 22, Nk 55, Nk
81, Pioneerl1, Pioneer23, Pac
Bulai Jagung 759, Bima-4, Bima-
11, Bima Putih-1, Bima Putih-2
Lalat bibit Jagung Aman
Penggerek batang jagung Aman
Penggerek tongkol Aman
Tikus jagung Aman
Ulat grayak jagung Aman

Sumber: ST KATAM Terpadu

Lahan sawah memiliki potensi pola tanam
padi-jagung-padi dengan memanfaatkan irigasi, namun
untuk lahan keringperlu dilakukan pengaturan pola
tanam sesuai potensi tanam dari KATAM terpadu,
menyesuaikan curah hujan. Pola tanam dapat
diupayakan dengan jagung-bera-jagung atau jagung-
hortikultura-jagung sehingga dapat dicapai IP 200
untuk jagung dan IP 300 pada lahan tersebut. Beberapa
contoh pengaturan pola tanam untuk meningkatkan IP
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menjadi IP 200 di Kabupaten Sumba Tengah antara
lain pola padi (November-Maret)-palawija (April-Juli)-
bera, dan pola padi (November-Maret)-padi gogo atau
palawija (April-Juli) (Banjarnahor dan Simanjuntak
2015). Pengaturan pola tanam dan waktu tanam padi di
Kabupaten Indra Giri Hilir pada sawah tadah hujan
dapat meningkatkan IP sebesar 269% pada MH
2018/2019 (Oktober-Maret) dan MK 2019 (Fahri et al.
2020).
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Pengaturan pola tanam sesuai dengan KATAM
terpadu dapat mengoptimalkan pemanfaatan curah
hujan pada musim tanam tertentu, sehingga berpotensi
untuk meningkatkan IP dari 100 menjadi 150 atau 200.
Lahan sawah memiliki potensi pola tanam padi-jagung-
padi dengan memanfaatkan irigasi, namun untuk lahan
keringperlu dilakukan pengaturan pola tanam sesuai
potensi tanam dari KATAM terpadu, menyesuaikan
curah hujan. Pola tanam dapat diupayakan dengan
jagung-bera-jagung atau jagung-hortikultura-jagung
sehingga dapat dicapai IP 200 untuk jagung dan IP 300
pada lahan tersebut. Beberapa contoh pengaturan pola
tanam untuk meningkatkan IP menjadi IP 200 di
Kabupaten Sumba Tengah antara lain pola padi
(November-Maret)-palawija (April-Juli)-bera, dan pola
padi (November-Maret)-padi gogo atau palawija (April-
Juli) (Banjarnahor dan Simanjuntak 2015). Pengaturan
pola tanam dan waktu tanam padi di Kabupaten Indra
Giri Hilir pada sawah tadah hujan dapat meningkatkan
IP sebesar 269% pada MH 2018/2019 (Oktober-Maret)
dan MK 2019 (Fahri ez al. 2020).

Hasil demplot kegiatan Dukungan Inovasi
Pertanian untuk meningkatkan indeks pertanaman di
Lahan Kering Kecamatan Jaluko, Kabupaten Muaro
Jambi (Purnama ef al. 2020) menunjukkan bahwa
peningkatan IP dapat dicapai dengan penanaman
pertama pada akhir MH 2019/2020 (Maret-Juni), dan
tanam kedua pada MK 2020 (akhir Juli-November).
Input teknologi yang diberikan pada penanaman
tersebut adalah dengan menggunakan VUB jagung
hibrida JH 37, Jaring dan Jakharin dan pemupukan
berimbang. Pompa dan selang tersedia di lokasi
tersebut sebagai antisipasi jika tanaman mengalami
kekeringan. Pengaturan pola tanam terkait dengan
pergeseran waktu tanam dari yang biasa dilakukan oleh
petani. Umumnya penanaman jagung dilakukan 1 kali
pada MH saja, namun dengan pergeseran waktu tanam
pada akhir MH menuju MK, dapat dilakukan 2 kali
penanaman pada MK selanjutnya.

Pengelolaan Sumberdaya Air

Ketersediaan air sangat penting dalam upaya
peningkatan IP. Khususnya untuk lahan kering tadah
hujan, diperlukan identifikasi kebutuhan dan potensi
sumberdaya air yang tersedia pada areal tersebut. Hasil
survey sumberdaya air yang dilakukan di Kabupaten
Muaro Jambi seluas 143 ha yaitu Kecamatan Sungai
Bahar (10 ha), Kecamatan Bahar Selatan (56,5 ha) dan
kecamatan Bahar Utara 76,5 ha (Purnama et al. 2019),
menunjukkan bahwa kebutuhan sumberdaya air di
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lahan kering yang telah ditanami pangan antara lain
sumur bor dan pompa sebagai suplai air saat MK.
Faktor penting yang perlu diperhatikan dalam
pengelolaan air di lahan kering adalah kesiapan petani
dalam mengelola sumberdaya air tersebut. Pembuatan
sumur bor dan penggunaan pompa dapat diupayakan
melalui kelompok tani agar biaya operasionalnya tidak
membebani biaya produksi. Pengelolaan air pada lahan
kering yang dapat diupayakan selain sumur bor adalah
teknik panen air dengan cara menampung air hujan
atau aliran permukaan pada tempat penampungan
sementara maupun permanen, yang berupa embung
(Uwizeyimana et al. 2018) dan dam parit, irigasi hemat
air, pemanfaatan mulsa untuk efisiensi penggunaan air
(Gao et al. 2019), pembuatan guludan untuk mencegah
kehilangan air permukaan di lahan kering (Kiboi et al.
2017) serta penentuan masa tanam dan pola tanam.

Teknologi ini bermanfaat untuk lahan yang tidak
mempunyai jaringan irigasi atau sumber airnya
merupakan air bawah permukaan. Tujuan panen air
yaitu menyediakan air irigasi pada musim kemarau dan
meminimalisir resiko banjir pada saat musim hujan.
Hasil penelitian di lahan kering Daerah Istimewa
Yogyakarta, menunjukkan bahwa dengan adanya
teknologi panen air hujan dan aliran permukaan,
berpengaruh terhadap perubahan komoditas yang
semula ubi kayu 1 tahun sekali menjadi padi sawah 2
kali dengan 1 kali palawija, sehingga terjadi
peningkatan IP. Oleh karena itu, pola tanam yang
awalnya padi sawah-kacang tanah-kacang Panjang,
dapat diubah menjadi tanam yang lebih
menguntungkan yaitu padi sawah-padi sawah-kacang
tanah (Abdurachman et al. 2008; Heryani ez al. 2002).

Penerapan irigasi hemat air dapat meningkatkan
produktivitas lahan kering beriklim kering di
Kabupaten Sumba. Penerapan irigasi hemat air dengan
volume 80% dari kebutuhan air tanaman jagung telah
memberikan produktivitas yang relatif sama dengan
produktivitas jagung pada pemberian irigasi dengan
volume 100%, sesuai kebutuhan tanaman jagung. Oleh
karena itu, terdapat penghematan pemberian air irigasi
sebesar 17,8% atau setara dengan volume 7.750 m? air
irigasi (Sutrisno dan Heryani 2019).

TANTANGAN DAN SOLUSI PENINGKATAN IP
JAGUNG DI KABUPATEN MUARO JAMBI

Tingkat adopsi teknologi petani merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi upaya peningkatan IP
di Kabupaten Muaro Jambi. Beberapa kendala terkait
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tingkat adopsi oleh petani dalam penerapan teknologi
untuk meningkatkan IP, yaitu ketersediaan sumberdaya
air yang terbatas, terbatasnya ketersediaan benih VUB,
pola tanam yang dilakukan hanya saat MH, dan
kebiasaan mengistirahatkan lahan (bera) setelah musim
tanam padi.Untuk meningkatkan adopsi penerapan
teknologi untuk meningkatkan IP oleh petani, perlu
dilakukan beberapa hal yaitu sosialisasi inovasi
teknologi pendukung peningkatan IP seperti teknologi
pengelolaan sumberdaya air yang terbatas, pendekatan
sosial budaya kepada petani setempat mengenai
pentingnya peningkatan indeks pertanaman,
penyuluhan dengan berbagai media dan metode
sesuai  bagi

kelembagaan  serta

diseminasi yang petani setempat,

membangun pendampingan
implementasi teknologi Penyuluhan dapat dilakukan
dengan demonstrasi plot, sekolah lapang, media cetak,
media elektronik dan media sosial di masa sekarang ini.
(2012)

pendampingan teknologi adaptif kepada petani secara

Hosen menyatakan bahwa  diperlukan
intensif. Nuryanti dan Swastika (2016) menambahkan
bahwa peranan kelompok tani sangat penting dalam
penerapan teknologi, karena penerapan teknologi pada
peningkatan indeks pertanaman harus dilaksanakan
secara bersama-sama, bukan individu. Efektivitas
teknologi  di tingkat petani melalui

kelompok
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan adopsi

teknologi.

penggunaan

pemberdayaan secara partisipatif

Tingkat adopsi teknologi mulai dari VUB,
pengolahan lahan, pemupukan, pengairan dan pola
tanam oleh petani sangat berpengaruh dalam
penerapan teknologi untuk meningkatkan IP. Hasil
penelitian mengenai tingkat adopsi teknologi oleh
petani di Sulawesi Selatan memberikan gambaran
bahwa setelah berakhirnya diseminasi PTT jagung,
tingkat adopsi teknologi oleh petani berkisar antara
20%-80% untuk berbagai teknologi

(Margaretha dan Syuryawati 2017). Tingkat adopsi

komponen

teknologi oleh  petani sangat —mempengaruhi
keberhasilan upaya peningkatan IP. Hasil penelitian
Saptana et al. (2018) di sentra jagung lahan kering Jawa
Timur, Jawa Barat dan Sulawesi Selatan menunjukkan
bahwa adopsi benih jagung VUB oleh petani cukup
tinggi, tetapi belum diikuti dengan adopsi teknologi
lainnya terutama pemupukan yang masih rendah

dibandingkan rekomendasi.

Ketersediaan benih VUB jagung hibrida Badan
Litbang Kementrian Pertanian di Kabupaten Muaro
Jambi secara umumbelum optimal, karena varietas-
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varietas tersebut belum dikenal dan belum berkembang
di kalangan petani. Solusi untuk meningkatkan
ketersediaan benih VUB di Kabupaten Muaro Jambi
lokal,
untuk meningkatkan

adalah melalui pengembangan penangkar

diseminasi dan sosialisasi
wawasan petani mengenai VUB potensial, serta
penguatan kelembagaan penangkar tersebut.
Keberadaan penangkar lokal yang merupakan sistem
perbenihan informal merupakan penunjang
keberlanjutan dalam produksi benih (Paturohman dan
Sumarno 2017).
penangkar benih jagung di Kabupaten Muaro Jambi
telah dilakukan oleh BPTP Jambi melalui kegiatan

Sekolah Lapang Kedaulatan Pangan Jagung. Melalui

Diseminasi VUB dan pembinaan

kegiatan tersebut telah terbentuk kelompok tani
penangkar benih jagung definitif, atas nama kelompok
tani Wiji Asih yang menghasilkan 1 ton calon benih
jagung pada tahun 2019 (Mildaerizanti ez al. 2019).

Pola tanam tanam 1 musim tanam saat MH
terkait dengan kebiasaan petani di Kabupaten Muaro
Jambi untuk melepas ternak sapi di lahan saat musim
tanam padi berakhir. Hal tersebut merupakan faktor
pembatas untuk meningkatkan IP, karena lahan tidak
bisa digunakan untuk penanaman jagung, maupun
palawija lain pada musim berikutnya. Begitu pula
untuk lahan sawah yang telah berhasil melaksanakan
IP 200 padi, saat bera diantara musim tanam padi
sebetulnya bisa dimanfaatkan untuk penanaman
jagung. Hal ini bisa diatasi dengan melakukan
pendekatan sosial budaya kepada petani setempat,
dengan mulai menyosialisasikan teknologi
pemeliharaan sapi secara intensif, yang akan
memberikan hasil produksi lebih baik (Indrayani dan
Andri 2018). Hal ini berarti implementasi peningkatan
indeks pertanaman harus dilihat secara komprehensif.
Kendala lainnya adalah serangan hama dan penyakit.
Salah satu hama yang menyerang tanaman jagung di
Kabupaten Muaro Jambi adalah ulat grayak (Spodoptera
frugiperda). Beberapa laporan menyebutkan serangan
ulat grayak S. fiugiperda pada lahan pertanaman jagung
di Provinsi Jambi (Simanjuntak 2019; BPTP Jambi
2019).

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kendala terkait sumberdaya air, adalah melalui
pemanfaatan VUB toleran kekeringan atau berumur
pendek, pengaturan pola tanam dan waktu tanam
sesuai potensi KATAM, baik di lahan sawah maupun
lahan kering, serta pengadaan sarana sumberdaya air
seperti sumur bor dan embung. Secara umum potensi
SDA untuk menunjang pertanaman jagung di Muaro
Jambi didukung oleh sumber air yang berasal dari anak
sungai batanghari dimana jarak dumber air ke lahan
berkisar 100 m sd 1 km dengan beda tinggi 3 - 5 m.
Adapun sarana pendukung berupa pompanisasi dan
pipanisasi dari sumber air ke lahan. Teknologi
konservasi air di lahan kering lainnya dapat dilakukan
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melalui panen air hujan dan aliran permukaan, serta
irigasi suplemen, atau pembuatan irigasi tambahan
untuk lahan kering, yang dapat diperoleh melalui
waduk, parit dan embung (Dariah dan Heryani 2014).
Implementasi irigasi suplemen di lahan kering potensial
untuk diterapkan asalkan diperuntukan bagi komoditas
yang bernilai ekonomi tinggi, sehingga layak secara
usaha tani (Haryati 2014).

KESIMPULAN DAN SARAN

Peningkatan IP jagung di lahan kering Muaro
Jambi dapat diupayakan dengan didukung oleh potensi
sumberdaya lahan yang terdiri dari iklim, tanah dan air.
Potensi iklim dengan curah hujan tahunan 1500-2000
mm, yang terdiri dari 5 bulan basah dan 1 bulan kering.
Potensi ketersediaan lahan yang terdiri dari tanah rawa,
gambut dan mineral. Tanah rawa disominasi oleh jenis
entisol, tanah gambut haplohemist dan tanah mineral
yang didominasi jenis Inceptisols, serta  potensi
sumberdaya air yang terdiri dari air dalam dan air
permukaan. Potensi sumberdaya air masih rendah
karena terbatasnya sarana irigasi seperti saluran irigasi
tersier, sumur dan pompa yang tersedia. Peningkatan
IP jagung dapat diusahakan melalui pengaturan pola
tanam dan waktu tanam pada akhir MH dan awal MK
musim berikutnya. Opsi lainnya adalah dengan
penanaman jagung sesuai musim tanam padi di lahan
kering. Potensi lahan yang didominasi lahan kering
membutuhkan input teknologi untuk irigasi demi
terpenuhinya kebutuhan air bagi tanaman, dalam
rangka peningkatan IP.

Implementasi teknologi penunjang peningkatan
IP meliputi VUB jagung hibrida, pengaturan pola
tanam yang didukung ketersediaan SDA dan
pengelolaannya. Input teknologi VUB jagung hibrida
menggunakan VUB yang memiliki keunggulan dari segi
potensi hasil, berumur genjah serta toleransi kekeringan
dan tahan hama penyakit. Hal yang perlu diperhatikan
adalah tingkat adopsi petani terhadap VUB tersebut,
dan kesesuaian lokasi. Beberapa VUB yang potensial
untuk dikembangkan di lahan kering Kabupaten Muaro
Jambi berdasarkan beberapa hasil kajian antara lain JH
37, Jharing, Jakharin dan Bima 30 URI. Kajian
pertumbuhan dan produksi VUB pada lokasi spesifik
perlu dilakukan untuk menunjang peningkatan
produksi dan IP. Pengaturan pola tanam berkaitan
dengan curah hujandan ketersediaan air. Hasil kajian
demplot peningkatan IP jagung di lahan kering
Kabupaten Muaro Jambi, menunjukkan bahwa dapat
diupayakan peningkatan IP menjadi IP 200 dengan
penanaman pertama pada akhir MH dan penanaman
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kedua pada MK. Input teknologi untuk menunjang
ketersediaan air dapat dilakukan pompanisasi, embung
atau memanfaatkan DAS yang ada di sekitar lokasi.
Implementasi peningkatan indeks pertanaman harus
dilihat secara komprehensif, dengan mempelajari
permasalahan yang ada, melihat potensi dan peluang
serta kemudian menyampaikan solusi dan manfaat
kepada para pengguna.
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